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ABSTRACT

This study was motivated by the low cognitive learning outcomes of students in
physics, especially on heat material, caused by teacher-centered learning and the
lack of active student involvement in the learning process. This study aimed to
determine the effect of the Collaborative Problem Posing (CPP) learning model on
students’ cognitive learning outcomes in heat material for grade Xl senior high
school students. This research employed a quasi-experimental method with a
posttest only non-equivalent control group design. The sample consisted of 35
students in the experimental class and 36 students in the control class at SMA
Negeri 17 Pekanbaru. The research instrument was a cognitive learning outcomes
test on heat material. Data were analyzed using normality, homogeneity, and
independent sample t-test with SPSS 26. The results showed that the average
cognitive learning outcome score of the experimental class was 87.43, while the
control class was 78.33. Hypothesis testing obtained a significance value of 0.000
< 0.05, indicating a significant difference between both classes. Therefore, the
Collaborative Problem Posing (CPP) learning model had a positive effect on
students’ cognitive learning outcomes in heat material.

Keywords: Collaborative Problem Posing, cognitive earning outcomes, heat,
physics.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar kognitif siswa pada
mata pelajaran fisika, khususnya materi kalor, yang disebabkan oleh
pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Collaborative Problem Posing (CPP)
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi kalor kelas XI SMA. Penelitian
menggunakan metode quasi experiment dengan desain posttest only non-
equivalent control group design. Sampel penelitian terdiri dari 35 siswa kelas
eksperimen dan 36 siswa kelas kontrol di SMA Negeri 17 Pekanbaru. Instrumen
penelitian berupa tes hasil belajar kognitif pada materi kalor. Analisis data
dilakukan menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan independent sample t-
test dengan bantuan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen sebesar 87,43, sedangkan
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kelas kontrol sebesar 78,33. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelas.
Dengan demikian, model pembelajaran Collaborative Problem Posing (CPP)
berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi kalor.

Kata Kunci: Collaborative Problem Posing, hasil belajar kognitif, kalor, fisika

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses
yang berperan penting dalam
mengembangkan kualitas sumber
daya manusia melalui peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap peserta didik. Salah satu mata
pelajaran yang memiliki peran
penting dalam  mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, logis, dan
analitis adalah fisika. Fisika adalah
mata pelajaran ilmu pengetahuan
yang membutuhkan
konsep (Azhar, dkk., 2023). Namun,

pembelajaran fisika masih

pemahaman

menghadapi berbagai permasalahan.
Fisika sering dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit karena banyak
memuat  konsep abstrak  dan
perhitungan matematis, sehingga
minat dan hasil belajar peserta didik
cenderung rendah (Saragih, dkk.,
2022). Selain itu, pembelajaran yang
masih berpusat pada guru
menyebabkan peserta didik kurang
aktif dalam membangun
pengetahuannya sendiri (Zulkifli, dkk.,

2022).

Permasalahan tersebut juga
ditemukan pada materi kalor yang
menuntut pemahaman konsep dan
kemampuan analisis. Banyak peserta
didik hanya menghafal rumus tanpa
memahami konsep yang
mendasarinya, sehingga mengalami
kesulitan  dalam  menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Akibatnya,
hasil belajar kognitif peserta didik
pada materi kalor masih tergolong
rendah (Sukartika, dkk., 2022).
Kondisi tersebut terlihat di SMA
Negeri 17 Pekanbaru. Berdasarkan
hasil observasi awal dan data
ulangan harian materi Dinamika
Gerak, hanya 21,76% peserta didik
yang memperoleh nilai di atas Kriteria
Minimal (KKM),
sedangkan 78,24% lainnya masih
berada di bawah KKM. Hal ini

menunjukkan bahwa hasil belajar

Ketuntasan

peserta didik masih perlu
ditingkatkan.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan  untuk

mengatasi permasalahan tersebut
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adalah Collaborative Problem Posing
(CPP). Model CPP merupakan
pengembangan dari model Problem
Posing yang dipadukan dengan
pembelajaran kolaboratif. Model ini
menekankan keterlibatan aktif
peserta didik dalam merumuskan
masalah sekaligus menyelesaikan
masalah melalui diskusi kelompok
sehingga peserta didik tidak hanya
berperan

sebagai penerima

informasi, tetapi juga sebagai
pembangun pengetahuan dan
pemecah masalah (Brown & Walter,
2005). Pembelajaran

memungkinkan peserta didik untuk

kolaboratif

saling bertukar ide, berdiskusi, dan
bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas sehingga dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Sutrisno & Amir, 2023). Sementara
itu, kegiatan  problem  posing
mendorong peserta didik untuk
menyusun pertanyaan atau masalah
berdasarkan konsep yang dipelajari
sehingga dapat meningkatkan
kreativitas, kemampuan berpikir kritis,
dan hasil belajar (Hakqgi, 2020).
Dengan demikian, perpaduan kedua
tersebut

pendekatan berpotensi

meningkatkan hasil belajar kognitif

peserta didik pada pembelajaran
fisika.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa  penerapan
problem posing maupun collaborative
problem posing memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar peserta
didik. Schindler dan Bakker (2020)
menemukan bahwa kegiatan
merumuskan masalah secara
kolaboratif mampu meningkatkan
pemahaman konseptual peserta didik
secara signifikan. Penelitian Rozy
dan Dwikoranto  (2025)  juga
menunjukkan  bahwa  penerapan
model problem posing memberikan
hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran
konvensional. Selain itu, penelitian
Jannah (2022) menunjukkan bahwa
model Problem Posing tipe Pre-
Solution Posing mampu
meningkatkan hasil belajar IPA
peserta didik sebesar 12,76%. Hasil
penelitian  tersebut  menunjukkan
bahwa aktivitas merumuskan dan
menyelesaikan masalah secara aktif
dapat membantu peserta didik
memahami konsep dengan lebih
baik.

Berdasarkan uraian tersebut,
permasalahan penelitian ini adalah

masih rendahnya hasil belajar kognitif
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peserta didik pada pembelajaran
fisika, khususnya materi kalor,
sehingga diperlukan model
pembelajaran yang
keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses
pembelajaran (Azhar, dkk., 2022,

p.1023). Oleh karena itu, penelitian

mampu

meningkatkan

ini  bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar kognitif
peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran
Collaborative Problem Posing (CPP)
dengan peserta didik yang belajar
menggunakan pembelajaran
konvensional pada materi kalor kelas
Xl SMA.

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak. Bagi peserta didik,
penelitian ini  diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif,
kemampuan berpikir  kritis, dan
pemahaman konsep fisika. Bagi guru,
penelitian ini dapat menjadi alternatif
model pembelajaran yang inovatif
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika. Bagi sekolah,
hasil penelitan dapat menjadi
masukan dalam upaya meningkatkan
mutu  pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi

referensi bagi peneliti lain yang ingin

mengembangkan penelitian terkait
penerapan model Collaborative
Problem Posing pada materi maupun

jenjang pendidikan yang berbeda.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan
metode quasi-experimental design.
Dengan desain penelitian
menggunakan rancangan posttest
only non-equivalent control group
design. Penelitian ini menggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dimana kedua kelompok akan
diberikan posttest (Sugiyono, 2013, p.
116). Desain

digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

penelitan  yang

Tabel 1 Desain Penelitian

Test akhir

Kelompok Perlakuan (posttest)
Eksperimen X O
Kontrol - 02

Berdasarkan Tabel 1, kelompok
eksperimen mendapatkan perlakuan
dengan model pembelajaran

Collaborative Problem Posing
(perlakuan X) dan kelompok kontrol
mendapatkan pembelajaran
konvensional (tanpa perlakuan X).
Populasi  penelitian  adalah
siswa kelas Xl.1 sampai Xl.2 SMA
Negeri 17 Pekanbaru yang terdiri dari
71 orang siswa. Teknik pengambilan

sampel dilakukan dengan teknik
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Sampel jenuh (Total Sampling),
dengan pertimbangan penentuan
sampel dimana seluruh anggota
populasi digunakan sebagai sampel
penelitian. Sampel terdiri dari dua
kelas, yaitu satu kelas sebagai kelas
eksperimen dan satu kelas sebagai
kelas kontrol. Dimana kelas XI.1
sebagai kelas kontrol dan kelas XI.2
sebagai kelas eksperimen dengan
menerapkan model CPP.

Pembelajaran selesai, kemudian
kedua kelompok mengikuti tes akhir
atau posttest (O1 dan O2). Tes hasil
belajar kognitif pada materi kalor
dalam bentuk soal pilihan berganda
berjumlah 25 soal diterapkan sebagai
instrumen penelitian. Instrument tes
disusun berdasarkan hasil belajar
kognitif Taksonomi Bloom revisi yang
mencakup aspek mengingat(C1),
memahami(C2),mengaplikasikan
(C3),menganalisis(C4), mengevaluasi
(C5), dan mencipta (C6).

Teknik dalam mengumpulkan
data dilakukan dengan pemberian
posttest kepada kelas eksperimen
dan kelas kontrol pasca belajar telah
usai. Teknik analisis data deskriptif
dan inferensial  diterapkan  di

penelitian ini.

Adapun  kriteria  pengelompokan
penilaian hasil belajar siswa dapat

dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Kategori Standar Hasil Belajar

Tingkatan Keterangan
85 < x <100 Sangat Tinggi
70 < x<85 Tinggi
55< x=<70 Cukup
40< x <55 Rendah

0<x<40 Sangat Rendah

(Sumber: Riduwan, 2015)

Dalam penelitian ini, analisis
deskriptif diterapkan untuk
membandingkan hasil belajar siswa.
Proses ini  dilakukan  dengan
menghitung nilai rata-rata (mean),
nilai tengah (median), dan standar
deviasi sebagai ukuran penyebaran
data.

Analisis inferensial dilakukan
sebagai dasar pengambilan
kesimpulan akhir untuk mengetahui
perbedaan dalam  menerapakan
model pembelajaran CPP dengan
model pembelajaran konvensional di
SMA Negeri 17 Pekanbaru. Peneliti
memakai aplikasi SPSS versi 26
dimana terdiri dari uji normalitas,

homogenitas dan uji hipotesis (uji-t).

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan
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Prosedur penelitian  diawali
dengan proses pembelajaran dan
pengambilan data melalui Posttest.
Data yang terkumpul kemudian diolah

menggunakan analisis deskriptif dan

analisis inferensial. Secara
keseluruhan, hasil analisis
menunjukkan bahwa pencapaian
kognitif siswa dikelas yang

menerapkan model CPP lebih tinggi
di  bandingkan dengan kelas
menggunakan pembelajaran
konvensional. Hasil belajar kognitif
siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah pelaksanaan
Posttest secara rinci dapat dilihat

pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Belajar Kognitif Posttest
Siswa pada Materi Kalor

dalam penelitian menunjukkan

adanya peningkatan pada kelas

eksperimen.
Analisis  deskriptif dengan
menggambarkan nilai rata-rata

(Mean), nilai yang sering muncul
(Median), serta standar deviasi yang

dijabarkan pada Tabel 4.
Tabel 4 Mean, Median, dan Standar

Deviasi
Kelas
Eksperimen Kontrol

Jumlah

Siswa 35 36

Mean 87,43 78,33
Median 88,00 78,00
Standar 5,147 5,441
Deviasi

Hasil Posttest

Interval Kelas Kelas

Nilai Kategori Eksperimen Kontrol
Jumlah % Jumlah %
BEXE ST 21 60 3 8
70<X<8 T 14 40 31 86
55<X<70 C 0 0 2 5
40<X<55 R 0 0 0 0

0<X<40 SR 0 0 0 0

Berdasarkan Tabel 3
menunjukkan bahwa sebaran siswa
yang memiliki hasil belajar kognitif
pada kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Perbedaan rata-rata yang diperoleh

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh
nilai rata-rata kelas eksperimen
sebesar 87,43, sedangkan rata-rata
sebesar  78,33.
Perbedaan rata-rata sebesar 9,095

kelas kontrol

menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Selain dilihat dari nilai rata-rata,
penyebaran data hasil belajar juga
dapat dianalisis melalui nilai median
dan standar deviasi. Nilai median
kelas eksperimen sebesar 88,00 lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol
sebesar 78,00, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa pada
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kelas eksperimen memperoleh hasil
belajar yang lebih baik. Standar
deviasi pada kelas eksperimen
sebesar 5,147 dan kelas kontrol
sebesar 5,441 menunjukkan bahwa
sebaran nilai pada kedua kelas relatif
homogen dan tidak  memiliki
perbedaan yang terlalu jauh. Namun,
kelas eksperimen memiliki standar
deviasi yang sedikit lebih kecil,
sehingga dapat dikatakan bahwa
hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih merata
dibandingkan kelas kontrol.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, data terlebih dahulu diuji
normalitas dan homogenitas. Hasil uji
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa
nilai signifikansi kelas eksperimen
sebesar 0,054 dan kelas kontrol
sebesar 0,095. Kedua nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 sehingga data
berdistribusi normal. Selanjutnya,
hasil uji homogenitas menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,768 >
0,05, yang berarti varians kedua
kelompok homogen. Hasil analisis
inferensial yang diperoleh dengan
bantuan aplikasi SPSS versi 26
dimana hasil yang didapatkan bahwa
kedua kelas terdistribusi normal dan
homogen. Uji hipotesis (uji-t) yang
dilakukan dengan bantuan SPSS

diperoleh bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar kognitif yang signifikan
antara kelas yang menerapkan model
pembelajaran CPP dengan kelas
yang menerapkan pembelajaran
konvensional dengan signifikansi
(Sig. 2-tailed) 0,000 < 0,05.
Persentase capaian indikator
hasil belajar kognitif siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol
disajikan dalam bentuk diagram dan
menunjukkan variasi pada setiap
tingkat kognitif mulai dari C1 hingga
C6. Persentase capaian pada soal
pertama pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol masing-masing 100%
dan 92%, soal nomor 2 memperoleh
100% dan 97%, soal nomor 3
memperoleh 100% dan 67%, dan
soal nomor 4 memperoleh 100% dan
94%. Data tersebut menunjukkan
bahwa pada indikator mengingat
(C1), kelas eksperimen memperoleh
capaian yang relatif lebih unggul
dibandingkan kelas kontrol. Model
CPP mampu membantu siswa lebih
mudah mengingat konsep dasar kalor
dan perpindahan kalor. Melalui
tahapan pembelajaran dalam model
CPP, siswa menjadi lebih aktif dalam
memahami dan  mengidentifikasi
konsep sehingga informasi yang
diperoleh lebih mudah tersimpan

230



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

dalam ingatan siswa. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian
sebelumnya oleh Afiatun & Putra,
(2015, p. 3) juga menunjukkan bahwa
model berbasis Problem Posing
menghasilkan  peningkatan  hasil
belajara yang lebih tinggi
dibandingkan pembelajaran

konvensional. Dengan demikian,
tingginya capaian indikator C1 pada
kelas  eksperimen  menunjukkan
bahwa model CPP efektif membantu
siswa memahami dan mengingat
konsep kalor.

Persentase pada soal nomor 5
kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing masing 66% dan 47%, soal
nomor 6, kelas eksperimen
memperoleh 94% dan kelas kontrol
86%, soal nomor 7, kelas eksperimen
memperoleh 74% dan kelas kontrol
56%, pada soal nomor 8, kelas
eksperimen memperoleh 77% dan
kelas kontrol 72%. Data menunjukkan
bahwa persentase capaian hasil
belajar kognitif pada kelas
eksperimen lebih unggul di
bandingkan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
model CPP mampu membantu siswa
memahami  konsep kalor dan
perubahan wujud zat secara lebih

mendalam. Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dasna, dkk., (2017, p. 31-35).
Model pembelajaran CPP
memberikan pengaruh positif
terhadap pemahaman konsep fisika
dan hasil belajarnya, karena siswa
lebih  aktif dalam

pengetahuannya sendiri.

membangun

Persentase capaian hasil tes
belajar siswa pada soal nomor 9,
kelas eksperimen memperoleh 97%
dan kelas kontrol 86%, pada soal
nomor 10,11 kelas eksperimen
memperoleh 100% dan kelas kontrol
memperoleh 89%, pada soal nomor
12 kelas eksperimen memperoleh
60% dan kelas kontrol 47%, pada
soal nomor 13 kelas eksperimen
memperoleh 97% dan kelas kontrol
86%. Data menunjukkan bahwa
indikator mengaplikasikan (C3), kelas
eksperimen memperoleh perentase
capaian yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh
beberapa penelitan lain  yang
menunjukkan bahwa model CPP
mampu meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengaplikasikan konsep
dan menyelesaikan soal fisika.
Penelitian oleh Mindarta, dkk., (2021,
p.7) menunjukkan bahwa pendekatan
Problem Posing dapat meningkatkan
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hasil belajar fisika teknik karena
siswa dilatih berpikir aktif dan
sistematis dalam  menyelesaikan

masalah. Dengan demikian, model

CPP dapat menjadi alternatif
pembelajaran efektif untuk
meningkatkan kemampuan

mengaplikasikan konsep fisika.
Persentase capaian hasil tes
belajar siswa pada nomor 14 kelas
eksperimen memperoleh 100% dan
kelas kontrol 92%, pada soal nomor
15 kelas eksperimen memperoleh
97% dan kelas kontrol 83%, pada
soal nomor 16 kelas eksperimen
memperoleh 43% dan kelas kontrol
56%, pada soal nomor 17 kelas
eksperimen memperolehh 97% dan
kelas kontrol 75%, pada soal nomor
18 kelas eksperimen memperoleh
94% dan kelas kontrol 86%, pada
soal nomor 19 kelas eksperimen
memperoleh 94% dan kelas kontrol
92%. Dari data menunjukkan kelas
eksperimen cenderung lebih unggul
dibandingkan kelas kontrol. Namun,
pada soal nomor 16 kelas
eksperimen lebih rendah dari kelas
kontrol. Hal tersebut terjadi karena
kelas kontrol lebih banyak menerima
penjelasan dan menganalisis soal
dari guru, sehingga siswa di kelas
kontrol lebih mudah mengingat materi

yang telah dijelaskan oleh guru.
Namun, secara keseluruhan kelas
eksperimen  tetap = menunjukkan
capaian yang lebih baik pada
indikator analisis. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Wulandari
dkk., (2021, p. 66-72) menyatakan
bahwa model pembelajaran berbasis
Problem Posing membantu siswa
memahami hubungan antar konsep
sehingga kemampuan menganalisis
siswa menjadi lebih baik
dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Persentase capaian hasil tes
belajar siswa pada nomor 20 kelas
eksperimen memperoleh 49% dan
kelas kontrol 53%, pada soal nomor
21 kelas eksperimen 86% dan kelas
kontrol 89%, pada soal nomor 22
kelas eksperimen 86% dan kelas
kontrol 75%. pada soal nomor 20 dan
21, hasil capaian tes hasil belajarnya
lebih rendah dibandingkan kelas
kontrol. Rendahnya capaian pada
soal nomor 20 dan 21 menunjukkan
bahwa sebagian siswa pada kelas
eksperimen masih mengalami
kesulitan dalam melakukan penalaran
tingkat tinggi, khususnya dalam
menyimpulkan dan memilih jawaban
berdasarkan analisis konsep kalor

dan konduktivitas termal. Hal ini
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dapat disebabkan karena siswa
belum terbiasa dengan soal evaluatif
yang membutuhkan ketelitian dan
kemampuan menganalisis beberapa
konsep secara bersamaan.
Persentase capaian hasil tes
kognitif pada soal nomor 23 kelas
eksperimen memperoleh 89% dan
kelas kontrol 67%, pada soal 37
nomor 24 kelas eksperimen dan
kelas kontrol memperoleh 100%,
pada soal nomor 25 kelas
eksperimen memperoleh 89% dan
kelas kontrol 83%. Dari data
menunjukkan bahwa dalam indikator
mencipta (C6), kelas eksperimen
lebih  unggul dibandingkan kelas
kontrol. Data tersebut menunjukkan
bahwa pada indikator mencipta (C6),
kelas eksperimen memperoleh
capaian yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Toheri
dkk.,(2020, p. 885-886) yang
menjelaskan bahwa  pendekatan
problem posing dapat membantu
siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif melalui
penyusunan dan pemecahan
masalah. Dalam proses
pembelajaran CPP, siswa dilatih

untuk aktif mengembangkan ide,

menyusun pertanyaan, serta
menentukan solusi secara mandiri
sehingga kemampuan berpikir kreatif
siswa menjadi lebih berkembang.
Aktivitas tersebut membuat siswa
lebih mampu menghubungkan
konsep yang telah dipelajari dengan
situasi nyata dan menghasilkan
penyelesaian masalah yang lebih
sistematis. Secara umum, hasil
belajar kognitif pada kelas
eksperimen yang menerapkan model
CPP lebih tinggi

dengan kelas kontrol yang

dibandingkan

menggunakan metode konvensional.
Rata-rata nilai tiap soal indikator
kognitif dapat dilihat pada Gambar 1
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Soal Hasil Belajar Kognitif Siswa

m Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Gambar 1 Diagram Rata-rata Hasil Belajar
Tiap Indikator Kognitif

Berdasarkan Gambar diagram 4
hasil rata-rata hasil belajar kognitif
siswa tiap indikator, kelas eksperimen
mendominasi lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hasil
tersebut

sejalan dengan teori
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konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh siswa melalui pengalaman
belajar dan keterlibatan langsung
dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar kognitif dilihat dari
analisis deskriptif yang terdiri dari
nilai mean, median, dan standar
deviasi yang diperoleh oleh kedua
kelas, dimana kelas eksperimen
memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
Selain itu, hasil belajar siswa juga
dapat dilihat dari analisis inferensial
untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen
yang menggunakan model
pembelajaran CPP dan kelas kontrol
dengan pembelajaran konvensional.
Berdasarkan hasil uji prasyarat
analisis, data kedua kelas telah
memenuhi syarat normalitas dan

homogenitas sehingga pengujian

hipotesis dapat dilanjutkan
menggunakan uji Independent
Sample t-test. Hasil pengujian

menunjukkan bahwa nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) 0,000 < 0,05, sehingga
H, ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan

antara hasil belajar kognitif siswa

pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Penelitian-penelitian sebelumnya
yang meneliti mengenai penerapan
model pembelajaran menunjukkan
bahwa , hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan kelas yang
menerapkan pembelajaran
konvensional Ini bersesuaian dengan
hasil penelitian yang telah
dilaksanakan Sukarjita dkk.,(2024, p.
46) yaitu adanya peningkatan hasil
belajar dengan menerapkan model
pembelajaran yang didukung oleh
sintaks atau langkah-langkah model
pembelajaran tersebut. Penelitian ini
relevan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti karena sama-sama
menekankan pada pentingnya
keterlibatan  aktif siswa dalam
memahami konsep fisika secara
mendalam. Penelitian yang dilakukan
olen D. Harefa, (2020, p. 144)
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar fisika antara
kelas yang menggunakan model
pembelajaran Problem Posing
dengan kelas yang menggunakan
model pembelajaran Problem
Solving.
Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa

penerapan model pembelajaran CPP
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memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap hasil belajar kognitif siswa
pada materi kalor. Pengaruh tersebut
terlihat dari hasil analisis deskriptif
maupun inferensial yang
menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memperoleh hasil yang
lebih baik/ sangat tinggi dibandingkan

kelas kontrol.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model
pembelajaran Collaborative Problem
Posing (CPP) memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar kognitif
peserta didik pada materi kalor kelas
XI SMA Negeri 17 Pekanbaru. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rata-
rata hasil belajar kognitif peserta didik
yang belajar menggunakan model
CPP lebih tinggi
peserta didik yang belajar

dibandingkan
menggunakan pembelajaran
konvensional, yaitu sebesar 87,43
dan 78,33. Hasil uji hipotesis
menggunakan /ndependent Sample t-
test menunjukkan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05),
yang mengindikasikan adanya
perbedaan yang signifikan antara

hasil belajar kognitif peserta didik

pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dengan demikian, model
pembelajaran CPP terbukti lebih
efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik
pada materi kalor.
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